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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kasus kriminal sudah sangat umum di kalangan masyarakat terutama pada 

masyarakat Indonesia. Berbagai macam kasus kriminal yang mendorong terjadinya 

tindak kekerasan, penganiayaan, pencurian, penipuan serta pembunuhan. 

Kriminalitas dapat diartikan sebagai suatu permasalahan yang sangat sering timbul 

di kehidupan bermasyarakat dan tentunya perlu diperhatikan karena dapat 

memberikan dampak negatif yang dapat merugikan orang lain. Bentuk kriminalitas 

yang berupa kejahatan merupakan suatu gambaran karakter seseorang yang tidak 

memanusiakan manusia dan juga melanggar hukum yang berlaku di masyarakat. 

Sudah tidak heran jika kasus kriminal ini hampir setiap hari berlangsung di kota-

kota maupun di pedesaan. Tentunya tindak kriminal tersebut dilakukan dengan 

kesadaran dari seseorang yang melakukannya.  

Secara sosiologis dapat dilihat pengertian kejahatan adalah kelakuan 

manusia yang dibentuk oleh masyarakat (Sulisrudatin, 2015). Tindakan kejahatan 

yang dilakukan terbentuknya pikiran mengenai kesenangan yang akan mereka 

dapatkan dapat lebih besar dibandingkan menuruti peraturan yang berlaku. Negara 

Indonesia merupakan suatu negara yang sangat mementingkan nilai serta norma 

untuk diterapkan di dalam kehidupan bermasyarakat karena hal ini untuk 

memberikan himbauan atau penekanan terkait penyimpangan sosial yang terus 

terjadi. Fakta sosial yang terus terlihat menunjukkan peningkatan angka 

kriminalitas dengan berbagai bentuk serta di berbagai lapisan sosial, baik pada 

masyarakat menengah, sedang maupun masyarakat atas. Kejahatan memang sudah 

bersifat umum yang terjadi pada setiap orang dengan dilatarbelakangi berbagai 

macam masalah. Untuk itu setiap negara sudah memiliki peraturan dalam 

menanggulangi setiap hal yang memicu tingginya tingkat kriminalitas.  

Kriminalitas merupakan suatu permasalahan yang harus tetap diperhatikan 

dalam penyebaran dampak negatif agar tidak menyebar luas kepada masyarakat. 

Karena setiap masyarakat memiliki hak untuk tetap aman. Sudah tercantum di UUD 

Republik Indonesia 1945 pasal 28G ayat (1) yang berbunyi “setiap orang berhak 
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atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat dan harta benda 

yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari 

ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak 

asasi”. Jika dijelaskan tindak kriminal atau kriminalitas ini dapat berupa bentuk 

perilaku yang dapat menimbulkan berbagai macam masalah serta kecemasan bagi 

kehidupan masyarakat (Fahmi, Jajuli, and Sulistiyowati, 2021). 

Masyarakat desa dapat dikatakan homogen karena dipengaruhi akibat 

adanya sistem kekeluargaan. Konsep sosial merupakan salah satu yang mempunyai 

peran dalam suatu interaksi sosial masyarakat pedesaan. Masyarakat desa juga 

dikenal sebagai masyarakat yang mendukung prinsip kerukunan, maka dari itu 

muncul kesamaan antar masyarakat seperti adat istiadat serta kemiripan tujuan. 

Pokok penting yang dimiliki masyarakat pedesaan yakni selalu bekerjasama dalam 

mencapai suatu tujuan bersama untuk mencukupi kebutuhan serta dapat saling 

bergotong royong, rasa percaya antar sesama masyarakat yang dapat dikaitkan 

dengan komponen dalam sumber daya yang dimiliki masyarakat (Hayat, 2022). 

Secara kriminologi tindak kriminal atau kriminalitas merupakan suatu pola 

tingkah seseorang yang bisa merugikan banyak orang dan pola tersebut akan 

mendapatkan reaksi sosial dari masyarakat. Reaksi ini berupa reaksi formal, 

informal maupun nonformal. Menurut R. Susilo secara sosiologis kriminalitas 

merupakan suatu perbuatan maupun tingkah laku selain dapat merugikan korban 

serta sangat berdampak pada masyarakat yang bisa menghilangkan keseimbangan, 

ketentraman serta ketertiban. Selanjutnya penggambaran data kriminalitas 

dilakukan petugas kepolisian dapat melibatkan data kriminalitas yang terjadi pada 

suatu daerah serta sistem akan mengidentifikasi data kriminal di setiap daerah 

(Sarbini, Anzward, and Roziqin, 2019). 

Beberapa hal yang menjadi bentuk partisipasi masyarakat yakni masyarakat 

tidak hanya memiliki sikap dihormati tapi juga menghormati serta turut andil dalam 

partisipasi untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan kepentingan 

sosial, budaya, politik dan ekonomi. Bentuk nyata dari partisipasi yakni muncul 

interkasi akibatnya partisipasi ini membangun sebuah jaringan sosial. Dalam 

mencapai kesuksesan di pembangunan perlu adanya kekuatan masyarakat, hal 
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tersebut tidak dilakukan oleh individu tetapi terdapat pada partisipasi masyarakat 

yang hebat dengan dasar-dasar kesukarelaan, kesamaan, kebebasan serta keadaban.  

Table 1. 1Jumlah Kasus Tindak Pidana 

Kabupaten/Kota Jumlah Kasus Tindak Pidana 
Banyuasin 2020 2021 2022 

 553 507 466 
Sumber: (Banyuasinkab.bps.go.id 2020) 

Penjelasan dari tabel di atas menurut Badan Statistik Kabupaten Banyuasin 

(Statistics Banyuasin), kriminalitas yakni penentuan suatu tindakan yang awalnya 

tidak termasuk tindak pidana menjadi tindak pidana. Di setiap kota atau daerah 

memiliki tingkat kriminalitas yang berbeda-beda. Salah satunya angka kriminal di 

Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin yang mencakup wilayah Kelurahan 

Betung. Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang juga memiliki tingkat 

kriminal cukup tinggi, dapat dilihat melalui Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Selatan dari tahun 2020-2022 jumlah kasus tindak pidana hanya 

mengalami penurunan dengan angka yang tidak jauh berbeda yakni 553-466. Kasus 

kriminal di Kawasan Banyuasin naik turun tingkatannya tetapi masih dapat 

terkendali. Dari hasil penyebaran kasus yang dirilis oleh Polres Banyuasin selama 

berlangsungnya 2021 memiliki sedikit penurunan jika di bandingkan pada tahun 

2020. Ditahun 2020 kasus kriminal 553 menjadi penurunan ditahun 2021 menjadi 

507 kasus.  

Tabel 1.2 Jumlah Kasus Kriminal 

Kecamatan/Kelurahan Jumlah Kasus Kriminal 

Betung 
2020 2021 2022  2023-Sekarang 

60 50 40 61 
Sumber: Kapolsek Betung 2023 

Kasus kriminal yang difokuskan di Kelurahan Betung sangat berdampak 

pada masa pandemi Covid-19 dimana kasus kriminal mengarah pada perekonomian 

masyarakat. Kasus pencurian motor dari tahun 2019 sampai sekarang memberikan 

keresahan terhadap warga karena merasa tempat yang ditinggali maupun di luar 

lingkungan sekitar merasa tidak aman jika sedang berkendara roda dua. Kasus 

kriminal yang terjadi di tahun 2020 berjumlah 60 kasus dikarenakan datangnya 
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virus Covid-19 yang membuat perekonomian masyarakat menurun bukan hanya di 

Kelurahan Betung saja, tetapi di berbagai belahan dunia. Kasus kriminal di tahun 

2023 mengalami peningkatan dengan angka 61 kasus di Kecamatan Betung yang 

mencakup di Kelurahan Betung. Oleh karena itu, kasus kriminal pembunuhan, 

pencurian motor serta pencurian barang-barang lain yang melakukan pelaku 

bertindak tidak wajar, baik melakukannya secara pembegalan, perampokan, 

kekerasan maupun ancaman, sangat menjadi tugas bagi pemerintah dan Polsek 

Betung untuk dapat menangani serta memberikan himbauan mengenai kasus 

kriminal yang terus meresahkan warga dan memberikan kerjasama kepada 

masyarakat akan menjaga ketertiban yang sudah diberikan kepada pemerintah 

(beritakajang.com, 2021). 

Kriminalitas dapat diartikan masalah yang pasti dihadapi setiap negara yang 

ada di dunia. Dilihat dari ilmu kriminologi, keinginan seseorang dalam melakukan 

kasus kriminal dapat dilihat dari pandangan biologis serta sosiologis. Secara yuridis 

kejahatan dapat dikaitkan dengan tindakan anti sosial yang dilakukan secara sadar 

memperoleh pandangan dari negara berbentuk pemberitahuan kasus serta 

memberikan reaksi ringkasan hukum mengenai suatu kejahatan. Kriminalitas 

berhubungan dengan hal-hal yang berkaitan pada ruang, waktu serta seseorang 

dalam menaburkan suatu kejahatan. Masalah kejahatan tersebut merupak 

permasalahan yang awet karena selama masih ada penduduk yang berada di bumi 

pasti akan adanya suatu kejahatan dengan berbagai macam kasus yang berbeda-

beda (Rohman, 2016).  

Menurut Hoefnagels dalam pengentasan kejahatan dapat dilalui dengan cara 

yakni: pertama, Criminal application bisa dibilang pelaksanaan hukum pidana, 

misalnya implementasi Pasal 354 KUHP dengan hukuman maksimal 8 tahun 

melalui cara desakan maupun keputusan. Kedua, Preventif without punishment 

dengan penyebutan lain pencegahan tanpa pidana, misalnya dengan melaksanakan 

hukuman paling lama pada pelaku kejahatan, sehingga hal ini memberikan reaksi 

pencegahan kepada orang banyak meskipun orang itu tidak dikenakan putusan. 

Ketiga, Influencing views of society on crime and punishment atau media massa 

yang mempengaruhi perspektif warga tentang kejahatan serta pemidanaan melalui 

media massa, misalnya mempraktekan sosialisasi mengenai undang-undang dengan 
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membagikan paparan tentang proses tindak pidana serta ancaman hukumannya 

(Rohman, 2016). 

Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM) merupakan salah satu 

bentuk dari Community Policing yakni suatu perkumpulan bagi polisi bersama 

masyarakat guna bertukar informasi serta berdisukusi agar dapat memberikan solusi 

tentang masalah sosial yang sering terjadi di lingkungan dan juga berikaitan dengan 

urusan keamanan dan ketertiban (Andayani et al. 2008). Permasalahan-

permasalahan yang terjadi di Kelurahan Betung bisa bekerjasama melalui FKPM 

untuk memberantas permasalahan serta memberikan himbauan kepada masyarakat. 

Permasalahan seperti kejahatan timbul karena adanya kebutuhan yang dimiliki 

seseorang terbatas, sedangkan untuk mencukupi sebuah kebutuhan perlu berbagai 

macam usaha untuk mendapatkannya. Untuk itu cara seseorang agar mendapat 

kebutuhan dapat melalui cara baik bahkan dapat melakukan cara yang buruk. 

Proses adanya kasus-kasus kriminal yang terjadi serta adanya kerjasama 

dari FKPM dapat membentuk suatu jaringan yang dapat menghasilkan kerjasama 

yang baik. Keberadaan masyarakat sangat melibatkan adanya hubungan interkasi 

dalam berkomunikasi yang dapat dilakukan oleh kumpulan masyarakat untuk 

aktivitas kegiatan termasuk dalam pengembangan suatu desa. Menurut Todo (2011) 

menjelaskan mengenai jaringan sosial yang berkaitan dengan jaringan komunikasi 

hal ini dilandaskan dengan adanya pengetahuan, interkasi secara langsung ataupun 

tidak karena jaringan komunikasi ini tidak akan terbentuk jika tidak adanya 

pertemuan. Jaringan sangat diperlukan dalam meneliti tingkah laku seseorang 

dengan adanya proses struktur dan sistem (Rogers dan Kincaid, 1981) yang 

dijelaskan dalam kewajiban penting karena jaringan ini mengaitkan komunikasi 

yang berlangsung antara satu, dua orang atau lebih pada organisasi dalam bentuk 

suatu sistem (Luthfie, 2018). 

Bhabinkamtibmas (Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat) yang berperan memiliki tugas di desa maupun kelurahan yang terkait 

dengan jaringan di masyarakat. Jaringan sosial merupakan sistem sosial yang 

berupa dari sepasang pelaku atau individu maupun organisasi dalam satu ikatan 

yang luas dari ikatan antara pelaku-pelaku lainnya (Wasserman dan Faust, 1994). 
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Jaringan sosial ini dapat diartikan juga sebagai struktur sosial yang dibuat dari 

adanya kesimpulan (individu atau organisasi) yang dikat dengan satu atau lebih 

macam hubungan khusus yakni seperti nilai, ide, pandangan, keluarga serta lain 

sebagainya. Sebuah jaringan sosial tersebut artinya struktur sosial yang terdapat 

individu atau organisasi yang saling berhubungan. Hal inilah terbentuknya jaringan 

sosial masyarakat di Kecamatan Betung dengan FKPM, karena satu atau lebih 

macam hubungan saling ketergantungan dalam kepentingan bersama dalam 

mencapai suatu tujuan bersama.  

Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM) adalah sebuah wadah atau 

forum yang memiliki anggota masyarakat itu sendiri yang dipandu langsung di 

wilayah polsek masing-masing melalui Bhabinkamtibmas. Pembentukan FKPM 

yang tertuang dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2015 Tentang Pemolisian Masyarakat Pasal 36 ayat 1 yang 

berbunyi “Dalam rangka mengimplementasikan kemitraan antara Polri dengan 

masyarakat, Bhabinkamtibmas dapat mendorong masyarakat membentuk FKPM 

atau menitipkan eksistensi FKPM ke dalam pranata adat atau nama/istilah lain 

dalam bahasa daerah tertentu atas dasar kesepakatan masyarakat setempat”. 

Selanjutnya Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 

Tentang Pemolisian Masyarakat Pasal 6 ayat 1 yang berbunyi “Polmas model 

wilayah sebagaimana dalam pasal 5 dapat dibentuk FKPM berdasarkan kemauan, 

kesadaran dan kepentingan masyarakat untuk menciptakan dan memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat di wilayah setempat oleh masyarakat. 

FKPM merupakan suatu penggerak Polmas (Polisi Masyarakat) karena 

FKPM tersebut semua unsur berkumpul di dalam suatu hubungan kemitraan yang 

sejajar, bertindak serta merasa sebagai suatu entitas yang sama dalam memecahkan 

suatu permasalahan yang baik dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat itu 

sendiri (Andayani et al. 2008). Kapolri telah mengeluarkan Peraturan Kapolri 

(Perkap) No. 3 Tahun 2015 tentang Pemolisian Masyarakat. Dalam Perkap ini berisi 

mekanisme yang dilaksanakan untuk menyelesaikan suatu tindakan pidana ringan 

yakni dengan dibentuknya Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM). 

Hubungan interaksi antar polisi dan masyarakat dapat lebih dekat untuk membantu 

suatu permasalahan yang ada. Maka dari itu, penelitian ini harus dapat memberikan 



7 
 

Universitas Sriwijaya 

pembelajaran serta solusi dari adanya kerjasama FKPM dalam membantu kasus 

kriminal yang terjadi pada masyarakat Kelurahan Betung. Jika partisipasi serta 

kerjasama masyarakat dan FKPM tersebut berada setiap sudut desa atau kelurahan, 

kecamatan mauapun kabupaten akan membantu permasalahan serta terhindar dari 

kejahatan-kejahatan seperti pencurian bahkan pembegalan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Kasus kriminal yang terjadi di Kelurahan Betung banyak macam kasusnya 

dan banyak berdampak di masyarakat serta membuat masyarakat tidak aman. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengatasi tindak kriminal melalui partisipasi FKPM pada 

masyarakat Kelurahan Betung Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana faktor yang melatarbelakangi masyarakat memiliki kepercayaan 

kepada FKPM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Tujuan umumnya untuk mendeskripsikan dan menganalisis pentingnya 

mengatasi tindak kriminal pada masyarakat Kelurahan Betung yang dilakukan oleh 

Forum Kemitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM). 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mendeskripsikan cara mengatasi tindak kriminal pada masyarakat 

Kelurahan Betung Kabupaten Banyuasin.  

2. Untuk mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi masyarakat 

mempercayai FKPM di Kelurahan Betung Kabupaten Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan ilmiah dalam bidang sosiologi khususnya yang 

berkenaan dengan kerjasama antara FKPM dan masyarakat dalam mengatasi kasus 

tindak kriminal. 



8 
 

Universitas Sriwijaya 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat akan pentingnya menjaga 

keamanan dan ketertiban dalam mengatasi tindak kriminal yang terjadi di 

wilayah Kelurahan Betung Kabupaten Banyuasin. 

2. Membangun kepercayaan kepada masyarakat terhadap Polri dalam 

memberikan solusi mengenai permasalahan-permasalahan yang terjadi di 

masyarakat Kelurahan Betung Kabupaten Banyuasin. 
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